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 Abstrak 

Bullying di sekolah masih menjadi masalah global yang serius, sehingga 
menjadi perhatian di masyarakat umum. Akan tetapi, pemberian edukasi 
Bullying belum banyak dilakukan oleh pihak sekolah termasuk MTs Waru 
Sukoharjo. Akan tetapi, upaya pemberian edukasi oleh pihak sekolah 
kepada remaja belum banyak dilakukan termasuk MTs Waru Sukoharjo. 
Tujuan kegiatan ini guna memberikan penyuluhan kepada siswa tentang 
bahaya Bullying sehingga terdapat peningkatkan pengetahuan dan sikap 
siswa terhadap Bullying di MTs Waru Sukoahrjo. Kegiatan pengabdian 
masyarakat ini dilaksanakan dengan media video untuk pemberian 
penyuluhan kepada siswa di MTs Waru Sukoharjo. Video berisi tentang 
pengertian Bullying, macam-macam Bullying, faktor yang mempengaruhi 
Bullying, peran guru dalam mengatasi Bullying dan strategi penanganan 
Bullying. Kegiatan pengabdian dilaksanakan dengan langkah pemberian 
pre-test, kemudian diberikan media video dan post-test. Hasil kegiatan 
pengabdian masyarakat menunjukkan bahwa media video tentang Bullying 
terbukti berhasil dapat meningkatkan pengetahuan dan sikap siswa di MTs 
Waru Sukoharjo. Hal ini terindikasi dari adanya peningkatan nilai siswa 
dengan rerata pengetahuan sebelum dan sesudahdilakukan pemberian 
media video sebesar 6,67 menjadi 7,31. Sedangkan peningkatan rerata sikap 
sebelum dan sesudah dilakukan pemberian media video 23,36 menjadi 
24,02. Berdasarkan hasil uji statistik wilcoxon pada pengetahuan dan sikap 
menunjukkan nilai p = 0,000 (p<0,05). Dengan demikian, menunjukan 
bahwa ada pengaruh pemberian media video terhadap pengetahuan dan 
sikap siswa tentang Bullying di MTs Waru Sukoharjo. 

Abstract 

Bullying in schools is a serious global problem, so it is of concern to the public. 
However, not many schools have provided bullying education. The number of 
bullying cases among teenagers is increasing every year in Indonesia. However, 
there have not been many efforts to provide education by schools to teenagers, 
including MTs Waru Sukoharjo. This activity aims to provide education to 
students about the dangers of bullying so that there is an increase in students' 
knowledge and attitudes towards bullying at MTs Waru Sukoahrjo. This 
community service activity was carried out using video media to provide counseling 
to students. The video contains the meaning of bullying, types of bullying, factors 
that influence bullying, the role of teachers in dealing with bullying, and strategies 
for handling bullying. Service activities are carried out by giving a pre-test, then 
giving video media and a post-test. The results of community service activities show 
that video media about bullying has proven successful in increasing students' 
knowledge and attitudes. This is indicated by an increase in student scores with the 
average knowledge before and after providing video media amounting to 6.67 to 
7.31. Meanwhile, the increase in the average attitude before and after providing 
video media was 23.36 to 24.02. Based on the results of the Wilcoxon statistical test 
on knowledge and attitudes, shows a value of p = 0.000 (p <0.05). Thus, it shows 
that there is an influence of providing video media on students' knowledge and 
attitudes about bullying at MTs Waru Sukoharjo. 
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PENDAHULUAN 

Bullying di sekolah masih menjadi masalah global yang serius, sehingga menjadi perhatian di masyarakat umum (Liu et al., 

2023). Bullying di sekolah mencakup perilaku intimidasi di lingkungan sekolah yang ditandai dengan kekerasan, ejekan 

atau penghinaan antar siswa. Bullying seringkali dianggap oleh orang dewasa sebagai masalah anak-anak yang sederhana 

dan kemungkinan sulit bagi korban untuk berbicara karena takut memperburuk situasi serta perasaan bersalah seringkali 

hadir dan membuat kesehatan mental terganggu (J et al., 2018). Menurut (WHO, 2017) korban Bullying remaja terhadap 

kekerasan mental dengan rentang usia 13 sampai 17 tahun di Asia Selatan dan Asia Tenggara. Di indonesia kasus Bullying 

di sekolah masih banyak terjadi dari tahun 2011 hingga 2019. Berdasarkan data (KPAI, 2020), sebanyak 574 anak laki-laki 

dan 425 anak perempuan yang menjadi sasaran Bullying di sekolah. Selain itu, terdapat 440 anak laki-laki dan 326 anak 

perempuan sebagai pelaku Bullying di sekolah. Sepanjang tahun 2021, peristiwa Bullying terjadi di berbagai 

tingkatpendidikan. Adanya kasus Bullying disatuan pendidikan tersebut tidak terjadi antarsiswa, tetapi muncul di antara 

para pendidik dan tenaga pendidikan (KemenPPPA, 2022). Penelitian di SMP Negeri Sukoharjo menunjukkan bahwa 

semua siswa (100%) pernah mengalami ejekan atau penghinaan dari teman sekelasnya, dan 17,856% pernah menjadi 

korban pemerasan. Selain itu, 92,86% siswa melaporkan mengalami kekerasan fisik berupa pemukulan. Ironisnya, 32,14% 

dari mereka mengalami kekerasan verbal dan 7,14% mengalami kekerasan nonverbal selama Masa Orientasi Siswa (MOS. 

Data ini mengindikasikan bahwa prevalensi Bullying di sekolah Sukoharjo cukup tinggi (Tamtomo, 2014). Terdapat 

kebijakan yang dinyatakan pada Undang-Undang No. 35 Tahun 2014 pasal 9 mengenai perlindungan anak. Pengelola 

sekolah dan pihak yang bertanggung jawab dalam penyelenggaraan pendidikan mempunyai tugas untuk melindungi 

siswa dari Bullying, penganiayaan, serangan, serta gangguan. Faktanya masih ada sekolah yang belum menerapkan 

kebijakan tentang perlindungan anak pada Bullying dan belum ada media edukasi Bullying di sekolah. Staf sekolah belum 

memiliki pemahaman yang sama mengenai definisi kekerasan, hak-hak anak, serta langkah-langkah intervensi yang 

diperlukan saat terjadi kekerasan akibat Bullying menyebabkan banyak siswa mengalami gangguan mental. Jika situasi ini 

terus berlanjut, motivasi belajar siswa di sekolah akan menurun (Syahidah et al., 2021). Permasalahan Bullying disekolah 

harus segera dapat di minimalisir sehingga tidak berdampak pada perkembanganpeserta didik (Zakiyah et al., 2017). 

Berdasarkan hasil survei di salah satu sekolah yakni Mts Waru Sukoharjo diketahui belum adanya edukasi media Bullying 

terhadap kesehatan mental. Minimnya ketersediaan media mengakibatkan siswa kurang mengetahui akibat Bullying 

terhadap kesehatan mental. Oleh karena itu, tim pengabidan kepada masyarakat tertarik untuk melakukan edukasi dengan 

memberikan media yang berupa video mengenai Bullying di sekolah pada siswa. Di era sekarang siswa lebih tertarik 

dengan pemberian materi menggunakan video, karena audiovisual dan sangat berpengaruh pada pemahaman responden 

tentang Bullying. Kebutuhan akan media edukasi tentang Bullying di sekolah dibutuhkan oleh Mts Waru Sukoharjo, karena 

belum tersedia dan besarnya risiko kesehatan mental akibat Bullying. Media video ini dapat digunakan untuk mengukur 

pengetahuan dan sikap siswa sebelum dan sesudah diberikan media tersebut. Bullying di sekolah merupakan isu yang 

terus berlanjut dan berdampak luas pada perkembangan siswa, baik secara akademik, sosial, maupun psikologis. 

Fenomena ini tidak hanya menciptakan lingkungan belajar yang tidak kondusif, tetapi juga menghambat perkembangan 

mental dan emosional siswa. Banyak korban Bullying mengalami tekanan psikologis yang serius, seperti kecemasan, 

depresi, bahkan penurunan motivasi belajar. Sayangnya, tidak semua pihak, termasuk sekolah dan orang tua, memahami 

dampak jangka panjang dari Bullying, sehingga upaya pencegahan sering kali masih terbatas. Penelitian ini penting 

dilakukan untuk menggali lebih dalam bagaimana Bullying memengaruhi kesehatan mental siswa serta mencari solusi 

yang efektif dalam meningkatkan kesadaran dan edukasi mengenai bahaya Bullying. Salah satu faktor utama yang perlu 

diperhatikan adalah kurangnya pemahaman siswa dan tenaga pendidik mengenai bentuk-bentuk Bullying serta cara 

mengatasinya. Tanpa intervensi yang tepat, Bullying dapat berkembang menjadi budaya negatif di lingkungan sekolah, di 

mana siswa menganggapnya sebagai sesuatu yang wajar. Di era digital saat ini, metode edukasi yang digunakan dalam 

kampanye anti-Bullying juga harus disesuaikan dengan cara belajar siswa. Penyampaian informasi secara konvensional 

mungkin kurang menarik bagi mereka, sehingga diperlukan media edukasi yang lebih interaktif dan mudah dipahami, 
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seperti video atau materi audiovisual lainnya. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan metode yang 

lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa tentang Bullying serta membangun kesadaran akan pentingnya 

menciptakan lingkungan sekolah yang aman dan bebas dari kekerasan. Jika tidak ada upaya konkret dalam menangani 

masalah ini, maka dampaknya akan terus meluas, menghambat proses belajar, dan bahkan memengaruhi perkembangan 

karakter siswa di masa depan. 

 

METODE 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yaitu dari bulan Agustus hingga September 2023 dan sasaran 

kepada seluruh siswa Mts Waru Sukoharjo. Jumlah sampel yang digunakan sebanyak 45 responden yaitu siswa yang 

mengikuti ANBK. Metode pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat melalui tiga tahap, meliputi : 

1. Tahap Perencanaan 

Tahap perencanaan dimulai dengan pembuatan media video tentang “Bahaya Bullying Terhadap Kesehatan Mental”. 

Media video dibuat dengan diawali mencari materi kemudian membuat animasi tentang Bullying di sekolah. Video 

tersebut berisi tentang pengertian Bullying, macam-macam Bullying, faktor yang mempengaruhi Bullying, peran guru 

di sekolah dalam mengatasi Bullying, dan strategi penanganan Bullying. Video tersebut nantinya akan diberikan kepada 

siswa Mts Waru Sukoharjo. Selanjutnya perencanaan membuat instrumen kuersioner guna mengukur pengetahuan 

dan sikap. Kuersioner pengetahuan terdiri dari 10 soal dan kuersioner sikap terdiri dari 10 soal. Dilakukan uji validitas 

media video terhadap pengetahuan dan sikap. Karakteristik responden dalam penelitian ini terdiri dari siswa MTs 

Waru dengan mayoritas berjenis kelamin laki-laki sebanyak 29 siswa (64%) dan perempuan 16 siswa (36%). 

Berdasarkan usia, mayoritas responden berusia 13 tahun sebanyak 21 siswa (47%), diikuti oleh siswa berusia 14 tahun 

sebanyak 13 siswa (29%). Selanjutnya, terdapat 6 siswa (13%) yang berusia 15 tahun, 4 siswa (9%) berusia 12 tahun, dan 

hanya 1 siswa (2%) yang berusia 16 tahun. Data ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada dalam 

rentang usia remaja awal, yang merupakan kelompok rentan terhadap fenomena Bullying di lingkungan sekolah. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan dilaksanakan di ruang kelas ANBK yang berada di Mts Waru Sukoharjo yang melibatkan 45 siswa. 

Pelaksanaan di awali dengan pemberian kuersioner Pre-test yang dilakukan selama 10 menit, kemudian pemberian 

media video bahaya Bullying yang ditampilkan kepada siswa selama 15 menit. Sebelum diberikan post- test terdapat 

break, lama waktu break selama 15 menit yang di isi ice breaking. Selanjutnya diberikan kuersioner Post-test setelah 

diberikan media video untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa, dan diberi waktu selama 10 menit. Hasil dari Pre-

test dan Post-test kemudian dikumpulkan dan dianalisis untuk menilai efektivitas media edukasi yang diberikan. 

3. Tahap Evaluasi 

Tahap evaluasi dilakukan terhadap dua aspek yakni pelaksanaan pengabdian dan evaluasi hasil. Pada evaluasi 

pelaksanaan pengabdian yang diberikan media video dikatakan efektif karena dapat memberikan pengaruh tingkat 

pengetahuan dan sikapselain itu terbatasnya waktu yang membuat siswa dibatasi untuk sesi tanya-jawab. Kemudian 

pada evaluasi hasil dapat dilihat sesuai nilai Pre-test dan Post-test yang sudah di analisis sehingga mendapatkan hasil 

yang meningkat melalui nilai pengetahuan dan sikap. 

 
Gambar 1. Bagan Penelitian. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengabdian ini dilakukan untuk memberikan penyuluhan kepada siswa tentang bahaya Bullying sehingga mampu 

meningkatkan pengetahuan dan sikap siswa terhadap Bullying di MTs Waru, Kecamatan Baki, Kabupaten Sukoharjo. 

Media video “Bahaya Bullying Terhadap Kesehatan Mental” yang berdurasi 6 menit sudah di uji kelayakan oleh HKI. 

Media tersebut meliputi pengertian Bullying, macam-macam Bullying, faktor-faktor Bullying, peran guru di sekolah dalam 

mengatasi Bullying, dan strategi penanganan Bullying. Berdasarkan penelitian terdahulu oleh (El-Fadillah et al., 2021) bahwa 

media video yang sudah HKI dapat meningkatkan proses pembelajaran dan motivasi belajar siswa. Media video 

memudahkan pemahaman dan pengingatan informasi, serta berfungsi sebagai media perantara visual dan auditori, 

sehingga siswa dapat menguasai pengetahuan, sikap, dan keterampilan melalui video tersebut. 

 

Tabel I. Karakteristik siswa MTs Waru. 

Jenis Kelamin N Presentase (%) 

Laki-laki 29 64% 

Perempuan 16 36% 

Usia   

12 Tahun 4 9% 

13 Tahun 21 47% 

14 Tahun 13 29% 

15 Tahun 6 13% 

16 Tahun 1 2% 

 

Kegiatan pengabdian dilakukan pada pukul 09.00 dengan menggunakan metode pemberian media video. Jumlah siswa 

yang menjadi responden sebanyak 45 orang berdasarkan karakteristik yang tertera pada Tabel 1. Responden laki-laki 

tercatat sebanyak 64% sementara perempuan sebanyak 36%, dengan rentang usia antara 12 – 16 tahun, dan usia paling 

banyak adalah usia 13 tahun sebanyak 47%. 

 
Gambar 1. Isi Media Video. 

 

Bullying merupakan bentuk kekerasan atau perilaku tidak menyenangkan yang sengaja dilakukan seseorang atau 

kelompok yang kuat atau berkuasa terhadap orang lain, tujuannya guna melukai secara berkelanjutan (Jacquart, J et al., 

2018). Perbuatan Bullying dapat memberikan pengaruh buruk kepada korban, tidak hanya bersifat fisik, tetapi berpengaruh 

pada kesehatan mental (Gizzarelli et al., 2023). Bullying menyebabkan masalah kesehatan mental seperti gangguan 
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kecemasan atau gangguan depresi. Dampak kesehatan mental pada pelaku seperti gangguan emosi, risiko pecandu 

alkohol, obat-obatan terlarang serta menjadi pelaku kekerasan. Dampak kesehatan mental pada korban adalah gangguan 

cemas, trauma, melukai diri sendiri, insomnia, menurunnya prestasi dan kurangnya fokus dalam konsentrasi belajar, sulit 

percaya orang sekitar, serta bunuh diri (Wolke et al., 2015). Guru berperan penting dalam mengatasi, menindak lanjuti 

Bullying yang terjadi di sekolah sehingga dapat membangun karakter yang baik agar anak berkembang dengan baik (Ayu 

et al., 2024). Salah satu upaya untuk menekan angka kejadian Bullying dengan memberikan informasi kepada target yang 

tepat. Pemberian edukasi di sekolah melalui penggunaan video literasi sebagai media pembelajaran yang dipilih dengan 

visual dan audio. Media video dipercaya mudah dipahami oleh siswa sebagai suatu media pembelajaran yang efektif dan 

menyenangkan (Afriza, 2022). Dengan demikian, penting untuk dilakukannya pencegahan Bullying dengan memberikan 

intervensi dini dan efektivitas untuk mengurangi dampak negatif dari Bullying di sekolah terhadap kesehatan siswa 

(Celdrán-Navarro et al., 2024). 

 

 
Gambar 2. Kegiatan Mengerjakan Soal Pre-test dan Post-test. 

 

 
Gambar 3. Pemberian Media Video oleh Peneliti. 

 
Tabel II. Pengaruh Pemberian Media Video Terhadap Pengetahuan dan Sikap di Mts Waru Sukoharjo. 

 Variabel Mean SD N P Value 

Pengetahuan Pre-test 6,67 1,665 45 < 0,001 

 Post-test 7,31 2,109   

Sikap Pre-test 23,36 2,885 45 < 0,001 

 Post-test 24,02 3,677   

   

Berdasarkan pada tabel 2 dari hasil analisis statistik melalui uji wilcoxon pada pengetahuan dan sikap menunjukkan nilai p 

= 0,000 (p < 0,05), oleh sebab itu HO ditolak. Ini membuktikan yaitu penggunaan media video verpengaruh terhadap 

pengetahuan dan sikap di Mts Waru Sukoharjo sebelum dan sesudah pemberian media video. Ini dibuktikan oleh 
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meningkatnya persentase rata-rata pengetahuan sebesar 64% serta peningkatan persentase rata-rata sikap sebesar 66%. 

Pada saat pengisian Pre-test siswa mampu menjawab semua pertanyaan dalam kuersioner dengan sepahaman mereka. 

Kemudian saat diberikan media video, responden dengan antusias mendengarkan, memahami dan menelaah isi dari 

video serta siswa aktif bertanya tentang materi Bullying. Sehingga saat menjawab pertanyaan Post-test responden dengan 

sungguh-sungguh dalam mengerjakan. Maka di dapatkan hasil nilai yang meningkat terhadap pengetahuan dan sikap. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Ika, 2021) bahwa edukasi dapat meningkatkan pengetahuan 

tentang Bullying yang diukur menggunakan Pre-test. Efektivitas kegiatan dapat dilihat dari siswa yang memiliki wawasan 

yang luas serta keinginan untuk menerapkannya guna mencegah tindakan Bullying. Sehingga edukasi Bullying menjadi 

metode efektif dalam memotivasi dan menyampaikan informasi tentang pencegahannya. Siswa mengalami peningkatan 

pengetahuan tentang edukasi yang diberikan melalui media audiovisual dengan dilakukan Pre-test pengetahuan siswa 

sebelum diberikan media edukasi dan Post-test pengetahuan sesudah diberikan edukasi. Media audiovisual bermanfaat 

dalam proses memberian edukasi sehingga menumbuhkanmotivasi siswa terhadap pentingnya pencegahan Bullying serta 

memberikan dampak positif pada psikologis siswa. Pemanfaatan alat yang tepatsaat kegiatan edukasi dapatmemudahkan 

siswa memahami materi, sehingga dapat meningkatkan pengetahuan (Anggeriyane et al., 2023). Berdasarkan penelitian 

terdahulu oleh (Higa et al., 2024) bahwa media video dikatakan berhasil untuk membentuk sikap positif pada siswa 

mengenai Bullying yang sering terjadi dikalangan remaja. Sikap dapat mempengaruhi Bullying pada siswa. Sikap 

mempunyai kompenen utama yang membentuk terjadinya sikap seperti emosional, kepercayaan, ide, dan kecenderungan 

dalam bertindak(Fenti & Siti, 2019). Pemberian media video ini memiliki tujuan untuk memberi pengaruh terhadap orang 

lain dengan hasil yang diinginkan adalah perubahan sikap (Anggeriyane et al., 2023). Media audiovisual terbukti efektif 

dalam merubah sikap siswa, karena media ini memiliki daya tarik yang kuat sehungga dapat menumbuhkan rasa ingin 

tahu siswa terhadap konten video yang disajikan (Sartika et al., 2022). Media video menyampaikan informasi secara singkat, 

jelas, serta mudah dipahami guna membantu pemahaman dan menguatkan ingatan siswa. Pengetahuan juga 

mempengaruhi sikap siswa mengenail Bullying karena pengetahuan yang baik dapat memicu perubahan sikap yang positif 

pada individu. Bullying berdampak terhadap sikap sosial di sekolah, sehingga sekolah dan orang tua perlu memberikan 

perhatian serta pengawasan pada perilaku anak. Bullying yang terjadi di sekolah seringkali berawal dari perilaku yang 

terjadi di rumah, baik oleh orang tua, saudara kandung, serta anggota keluarga lain yang tinggal serumah. Bullying yang 

dialami mengakibatkan trauma secara fisik dan psikis tetapi mengalami ketidakpercayaan dan mudah curiga terhadap 

orang lain atau kepada orang yang pernah melakukan Bullying (Hopeman et al., 2020). Penyampaian informasi pada 

pendidikan kesehatan tidak semata-mata dilakukan secara langsung, namun melalui media video. Kemajuan teknologi 

telah menjadikan video sebagai metode alternatif yang efektif untuk menyebarkan informasi kesehatan. Video edukasi 

terbukti berhasil dalam peningkatan pengetahuan dan sikap siswa, sesuai dengan tujuan media tersebut. Video 

memainkan peran penting dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap dengan menekankan materi yang penting bagi 

responden (Higa et al., 2024). Bullying dapat dicegah dengan meningkatkan pengetahuan dan sikap siswa melalui 

pendidikan kesehatan, yang bertujuan untuk mempengaruhi individu, kelompok, serta masyarakat supaya terbentuk 

sikap yang positif (Livana et al., 2018). Pengabdian yang dilakukan ini digunakan sebagai media pembelajaran dengan 

seiringnya perkembangan teknologi supaya siswa lebih mudah menangkap materi yang diberikan. Media iniditerima 

dengan baik oleh siswa terutama sifatnya yang menarik dengan adanyagambar. Media video mampumemengaruhi 

pengetahuan dan sikap siswa terhadap Bullying karena siswa menjadi lebih peka terhadap tanda-tanda Bullying, memiliki 

sikap proaktif untuk mencegah dan menanggapi Bullying serta lebih empati terhadap korban. Hal ini menunjukkan bahwa 

metode media video menjadi salah satu alat yang efektif dalam pencegahan Bullying di sekolah. Pendekatan edukasi 

melalui media video dalam penelitian ini terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman dan sikap siswa terhadap 

Bullying. Hasil yang menunjukkan peningkatan signifikan dalam skor Post-test dibandingkan Pre-test membuktikan bahwa 

media audiovisual mampu memberikan dampak positif bagi siswa dalam memahami konsep Bullying, dampaknya, serta 

strategi pencegahannya. Salah satu kekuatan utama dari penelitian ini adalah penggunaan media video yang telah diuji 

kelayakannya oleh HKI. Validitas media ini menjadi jaminan bahwa isi materi yang disampaikan sudah sesuai dengan 

https://portal.issn.org/resource/ISSN/2502-6828
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standar edukasi yang efektif. Video yang digunakan tidak hanya menyajikan informasi secara teoritis, tetapi juga 

mengilustrasikan dampak nyata dari Bullying, sehingga siswa dapat memahami materi dengan lebih baik melalui 

pengalaman visual dan auditori. Keterlibatan aktif siswa dalam sesi diskusi setelah menonton video juga menjadi aspek 

positif yang memperkuat efektivitas metode ini. Keaktifan mereka dalam bertanya dan berdiskusi menunjukkan adanya 

ketertarikan dan pemahaman yang lebih mendalam terhadap materi yang disampaikan. Ini menegaskan bahwa metode 

pembelajaran berbasis audiovisual tidak hanya meningkatkan daya serap informasi, tetapi juga mendorong partisipasi aktif 

siswa dalam memahami dan menginternalisasi nilai-nilai anti-Bullying. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan 

signifikan dalam pengetahuan dan sikap siswa, tantangan utama dalam implementasi program seperti ini adalah 

bagaimana memastikan bahwa perubahan sikap tersebut dapat bertahan dalam jangka panjang. Peningkatan skor Post-test 

memang mencerminkan pemahaman yang lebih baik, tetapi belum dapat memastikan bahwa perilaku siswa benar-benar 

berubah dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang lebih berkelanjutan, seperti penguatan 

materi melalui diskusi berkala, pengawasan dari guru, serta kolaborasi dengan orang tua dalam menciptakan lingkungan 

yang bebas Bullying. Faktor lain yang perlu dipertimbangkan adalah perbedaan karakteristik individu siswa, seperti latar 

belakang keluarga, pengalaman pribadi dengan Bullying, serta tingkat kedewasaan emosional. Meskipun media video 

efektif dalam menyampaikan informasi, ada kemungkinan bahwa beberapa siswa memerlukan pendekatan yang lebih 

personal, seperti konseling atau bimbingan khusus, agar pemahaman mereka benar-benar berdampak pada perubahan 

perilaku. Penelitian ini memberikan kontribusi yang berharga dalam menunjukkan efektivitas media video sebagaialat 

edukasi yang mampu meningkatkan kesadaran siswa tentang Bullying. Namun, untuk mencapai dampak yang lebih luas 

dan berkelanjutan, diperlukan strategi tambahan seperti program pengawasan jangka panjang, keterlibatan lebih aktif dari 

pihak sekolah dan keluarga, serta penguatan nilai-nilai anti-Bullying dalam kurikulum pendidikan. Dengan demikian, 

diharapkan edukasi tentang Bullying tidak hanya meningkatkan pengetahuan dan sikap siswa dalam jangka pendek, tetapi 

juga membentuk budaya sekolah yang lebih aman, inklusif, dan bebas dari kekerasan. 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian ini merupakan kegiatanyang melibatkan siswa MTs Waru Sukoharjo dengan antusias mereka dalam 

mengikuti kegiatan. Pemberian media video bullying terhadap pengetahuan dan sikap siswa di MTs Waru Sukoharjo 

dikatakan efektif karena terdapat pengaruh sebelum dan sesudah diberikan media video. Penggunaan media yang tepat 

saat kegiatan edukasi mampu membuat siswa lebih memahami kegiatan ini. Melalui edukasi ini agar siswa memiliki 

pemahaman yang lebih kuat tentang bullying. Saran untuk pengabdian selanjutnya adalah dengan menambah jumlah 

responden sehingga banyak yang mengetahui tentang bahaya bullying dan penggunaan media video terus digunakan dan 

dikembangkan sebagai strategi pendidikan bullying di sekolah. 
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